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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kafe Waroeng Gendhing memilih musik dangdut karena dapat
menaikkan omset dan dapat menarik pengunjung dari kalangan usia
remaja hingga usia dewasa.

2. Musisi di kafe Waroeng Gendhing merasa tidak nyaman mengisi acara
di kafe. Karena sering mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari
pengunjung yang mengkonsumsi alkohol.

3. Hiburan musik dangdut di kafe Waroeng Gendhing bisa membuat
pengunjung senang dalam menikmati suasana kafe termasuk
menyaksikan penampilan penyanyinya.

B. Saran

1. Sebaiknya melakukan wawancara terbuka agar dapat diperoleh data
sebanyak mungkin dan harus menyusun serta menginterprestasikan
jawaban-jawabannya.

2. Dalam proses ini harus tepat dalam memilih tempat (kafe dangdut)
yang akan diteliti. Harus memilih objek yang sesuai dengan apa yang

mau diteliti.
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